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ABSTRAK

Ishaq, 2021. “Pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi
Sulawesi Selatan”. Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
Pembimbing | H. Sanusi AM dan Pembimbing Il Asdar.
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ABSTRACT

Ishaq, 2021. "The Effect of Exports on Economic Growth in South Sulawesi
Province", Thesis Development Economics Study Program, Faculty of
Economics and Business. Muhammadiyah University of Makassar. Supervised
by Advisor | H. Sanusi A.M and Advisor Il Asdar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan  ekon / /\ \ sejauh  mana aklivitas

perekonomian akan
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ekonomi yang lebih besar.
Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan stabil diharapkan akan
memberikan dampak positif baik secara langsung maupun tidak langsung bagi

variabel ekonomi lainnya. Dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang

diharapkan, pemerintah di masing-masing negara mempunyai beberapa
komponen kebijakan yang bisa digunakan untuk mewujudkan pertumbuhan




ekonomi yang ingin dicapai. Salah satunya adalah melalui kebijakan
perdagangan internasional,

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran yang nyata dari
dampak suatu kebijakan pembangunaf yang dilaksanakan, khususnya dalam
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masyarakat atau produksi nasional, dimana keberhasilan tersebut tidak ter-
lepas dari dorongan pembangunan sektor industri, khususnya industri
manufaktur yang muncul sebagai penyumbang nilai tambah dan telah tumbuh
pesat melampaui pertumbuhan sektor pertanian (Adisasmita, 2013, 50).

Aliran ekonom Klasik lebih menekankan pada penyediaan tenaga kerja,

stok modal, dan perubahan teknologi dalam proses pertumbuhan ekonomi.

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa pasar dapat mengalokasikan




sumberdaya secara efisien, sedangkan aliran Keynesian menekankan pada
faktor permintaan agregat. Pendekatan Keynesian ini menempatkan isu
sentral pada ekspor sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi.

Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki
kepada bangsa lain atau negara asing dengan ketentuan pemerintah dengan
mengharapkan pembayaran dalam valula asing, serta melakukan komunikasi
dengan bahasaasing. Jadi hasll yang diperoleh dari kegiatan mengekspor
adalah berupa nilai- sejumlah vang dalem valuta asing atau biasa disebut
dengan istilah devisa yang juga merupakan salah satu sumber pemasukan
negara.

Ekspor akan membenkan efek yang positif ke atas kegiatan ekonomi
negara, karena ia merupakan pengeluaran penduduk negara lain ke atas
barang-barang yang dihasilkan dalam negeri. Pelaksanaan pembayaran
ekspor dilakukan dengan cara tunai atau kredit, yang dapat dilaksanakan
dengan cara: pentbayaran dimuka (advance payment), Lefter of Credit (L/C),
wesel inkaso (collection draft) dengan kondisi docurnent against payment dan
document against acceplence,’ perhitungan kemudian (open account),
konsinyasi, dan pembayaran lain yang lazim dalam perdagangan |uar negeri
sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli (Sukime, 2013).

Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara
mengeluarkan barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan
memenuhi ketentuan yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan jasa
yang dijual oleh sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara barang-
barang, asuransi, dan jasa-jasa pada suatu tahun tertentu. Ekspor akan

memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara meningkatkan output dunia,
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serta menyajikan akses ke sumber-sumber daya yang langka dan pasar-pasar
interasional yang potensial untuk berbagai produk ekspor yang mana tanpa
produk-produk tersebut, maka negara-negara miskin lUdak akan mampu
mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian nasionalnya. Ekspor
juga dapat membantu semua negara dalam menjalankan usaha-usaha
pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan sektor-sektor
ekonomi yang  mengandung - keunggulan komparatif, "baik itu berupa
ketersediaan faktor-faktor produksi tertentu dalam jumiah yang melimpah,
atau keunggulan efisiensi aiias produktifitas tenaga kerja. Ekspor juga dapat
membantu semua negara dalam mengambil keuntungan dar skala ekonomi
yang mereka miliki (Cahya Hendra Purwanggono, 2015, 76).

Ekspor memegang peranan penting dalam kegiatan perekonomian
suatu negara. Ekspor akan menghasilkan devisa yang akan digunakan untuk
membiayai impor bahan baku dan barang moda! yang diperiukan dalam
proses produksi vang akan membentuk nilai tambah. Agregasi nilai tambah
yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam parekonomian merupakan
nilai Produk Domestik Bruto. Laju pertumbuhan PDB Indonesia dari tahun ke
tahun dapat dilihat dari peran ekspor sebagai penggerak bagi pertumbuhan
ekonomi. Menurut teari Keynes, PDB terbentuk dari empat faktor yang secara
positif mempengaruhinya, keempat faktor tersebut adalah konsumsi (C),
investasi (1), pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor bersih (NX). Keempat
faktor tersebut kembali dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti tingkat pendapatan, tingkat harga, suku
bunga, tingkat inflasi, money supply, nilai tukar dan suku bunga negara asing,

Berikut adalah tabel realisasi nilai ekspor di Provinsi Sulawesi-Selatan:




Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2010-2019
No. Tahun Laju Pertumbuhan Ekonomi
1z 2010 8,63%
2. 2011 8.13%
3.
4.
5.
6.
7.

sebesar 7,24% dan data terendah terdapat pada tahun 2019 dengan nilai
6,68%. Pertumbuhan ekonomi dalam suatu negara juga dapat dipengaruhi
oleh akumulasi modal, termaksud semua investasi baru yang berwujud tanah
(lahan), peralatan fiskal, dan sumber daya manusia (human resources), di
samping pertumbuhan penduduk dan kemajuan teknologi.




Berdasarkan latar belakang dan pentingnya meningkatkan pertumbuhan
ekonomi maka penulis mengangkat judul “Pengaruh Ekspor Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi-Selatan”.

B. Rumusan Masalah

as, maka yang menjadi

perkembangan ilmu pengetahuan studi ekonomi pembagunan tentang

pengaruh nilai ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan gambaran

serta sebagai referensi selanjutnya khususnya bagi mereka yang ingin
memperdalam pengetahuan tentang ekpor dan pertumbuhan ekonomi.




b. Bagi Istansi
Sebagai bahan masukan dan saran yang berguna bagi istansi tentang
pengaruh nilai ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Perdagangan Inlnrmlli
7 oo

angan yang dilakukan
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Dewasa Ini dapat dikatakan bahwa tidak ada negara di dunia ini

yang mampu memisahkan dirinya dengan negara lain terutama dalam
memenuhi kebutuhannya. Suatu negara dapat saja memenuhi salah satu
kebutuhannya namun dilain pihak ada kebutuhan lain yang tidak dapat
dipenuhi dari dalam negeri karena alasan-alasan tertentu seperti
keterbatasan dalam sumber daya alam, kekurangan modal, skill yang




belum memadai dan lain-lain. Kebutuhan demikian ini biasanya diperoleh
dari negara lain melalui kegiatan perdagangan. Jadi telah terbentuk saling

ketergantungan antara negara-negara yang ada di dunia ini dengan

adanya saling ketergantungan dan semakin terbukanya perekonomian

dunia, maka kegiatan pe /\
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atau keinginan terhadap hal-hal yang baru maupun selera baru dan
transfer teknologi, skill dan enterpreneurship.
Perdagangan internasional juga disebut-sebut sebagai suatu
mekanisme untuk mewujudkan ketidak seragaman intemasional
(mechanism of intenational inequality). Melalul interaksi berbagai

kekuatan di pasar menyebabkan setiap negara berbeda dengan negara-
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negara lainnya baik dalam hal tingkat pembangunan ekonomi maupun
pendapatan perkapita.

Salah satu komponen dalam perdagangan intemasional, yaitu
ekspor, sering disebut juga sebagai komponen pembangunan utama

=gang peranan utama dan
bangsa. Salah salu
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a. Ekspor langsung
Ekspor langsung adalah cara menjual barang atau jasa mefalui
perantara/eksportir yang bertempat di negara lain atau negara tujuan
ekspor. Penjualan dilakukan melalui distributor dan perwakilan
penjualan perusahaan. Keuntungannya, produksi terpusat di negara
asal dan kontrol terhadap distribusi lebih baik. Kelemahannya, biaya
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transportasi lebih tinggi untuk produk dalam skala besar dan adanya
hambatan perdagangan serta proteksionisme.
b. Ekspor Tidak Langsung

Ekspor tidak langsung adalah teknik dimana barang dijual melalui

dian dijual oleh perantara

Uil

4) Alokasi sumber daya,

Secara fisik ekspor diartkan sebagai pengiriman dan penjualan
barang-barang buatan dalam negeri ke negara-negara lain. Pengiriman
ini akan menimbulkan aliran pengeluaran yang masuk ke sektor
perusahaan. Dengan demikian, pengeluaran agregat akan meningkat
sebagai akibat kegiatan mengekspor barang dan jasa, pada akhimya
keadaan ini akan menyebabkan peningkatan dalam pendapatan nasional.




Pada umumnya, perekonomian negara-negara berkembang lebih
banyak berorientasi ke produksi barang primer (produk-produk pertanian
bahan bakar, hasil hutan dan bahan mentah) daripada ke barang

?ﬂ?lﬁﬁ‘(\\\
' 4

masyarakat pada suatu periode tertentu, karena pada dasamya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi
untuk menghasilkan output maka proses ini pada gilirannya akan
menghasilkan suatu balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki
oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi, diharapkan
pendapatan masyarakat sebagal pemilik faktor produksi juga akan
meningkat.
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Indikator pertumbuhan ekonomi merupakan pertanda pentingnya
di dalam kehidupan perekonomian. Jhingan (1994) menunjukkan enam

ciri pertumbuhan ekonomi modem yang muncul dalam analisis yang

pertambahan output atau hasil. Teori Adam Smith ini tertuang
dalam bukunya yang berjudul An Inquiry Into the Nature and
Causes of the Wealth of Nations.

b) David Ricardo.
Ricardo berpendapat bahwa faktor pertumbuhan penduduk yang
semakin besar sampal menjad| dua kali lipat pada suatu saat akan
menyebabkan jumlah tenaga kerja melimpah. Kelebihan tenaga
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kerja akan mengakibatkan upah menjadi turun. Upah tersebut
hanya dapat digunakan untuk membiayai taraf hidup minimum
sehingga perekonomian akan mengalami kemandegan (statonary

surplus keuntungan.

c) Robert Solow
Robert Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan rangkaian kegiatan yang bersumber pada manusia,
akumulasl modal, pemakaian teknologi modem dan hasil atau
output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat berdampak positif
dan dapat berdampak negatif, Oleh karenanya, menurut Robert




Solow pertambahan penduduk harus dimanfaatkan sebagai sumber
daya yang posiif.

d) Harrord Domar
Teori ini beranggapan bahwa modal harus dipakai secara efektif,

N-exonomt yang i
'a,\//}&f—
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bermaksud menjelaskan mengapa meskipun konsep-konsep
necklasik seperti pasar bebas dan otonomi sektor swasta begitu
gencar didengungkan, tetapi peranan pemerintah dalam
keseluruhan proses pembangunan masih letap sangat besar
b) Teori Tahapan Linier
1) Rostow (Stages-of-growth-models of development) Model-
model pembangunan pertumbuhan bertahap.
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Menurut Rostow dalam proses pembangunannya suatu
negara akan melalui beberapa tahapan yaitu tahap pertama
adalah tahapan tradisional, dengan pendapatan per kapita

menentukan  rasic  modal-output  (k), sehingga
persamaannya adalah g = s/k. Persamaan tersebut
mengambil nama dari dua orang ekonom terkemuka, yakni
Sir Roy Harrod dari Inggris dan E. V. Domar dari Amerika
Serikat.

Adapun  beberapa  krtikan  terhadap = Model
Pembangunan Bertahap yaitu :
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a)Gagasan dasar tentang pembangunan yang terkandung
dalam teori-teori pertumbuhan bertahap tersebut di atas tidak
selalu berlaku.

b)Alasan utama tidak beHakunya teori tersebut bukan karena

g
|||||||||||
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pertumbuhan  tersebut bisa berlangsung secara
berkesinambungan, maka harus ada pula perubahan
sosial, kelembagaan dan sikap yang bersifat menunjang.

d) Syarat Cukup (Sufficient Condition)
Suatu kondisi atau syarat yang harus dipenuhi guna
memungkinkan sesuatu hal bisa terjadi. Sebagai contoh,

menjadi mahasiswa dari sebuah universitas tertentu
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merupakan syarat cukup untuk menerima pinjaman dana dari
Program Kredit Mahasiswa. Model pembangunan Rostow dan

Harrod-Domar secara implisit termyata mengasumsikan

adanya sikap-sikap dé@n pengaturan yang sama di negara-

N

ral nn f
"/l/ L) daan U

7///’::: \‘\\\

bersangkutan. Maka muncullah pendekatan yang lebih baru
dan radikal yang mencoba mengkombinasikan faktor-faktor
ekonomi dan institusional ke dalam suatu model sistem baru
mengenai kemajuan dan keterbelakangan intemasional.

e) Model Perubahan Struktural
Mekanisme yang memungkinkan negara-negara terbelakang
untuk mentransformasikan struktur perekonomian dalam




negeri mereka dari pola perekonomian pertanian subsisten
tradisional ke perekonomian yang lebih modem, lebih
berorientasi ke kehidupan perkotaan, dan lebih bervarasi,

serta memiliki sektor industri manufaktur dan sektor jasa-jasa

dalam analisisnya

I lv\\

////llg.
rad

~‘.n

tenaga kerjanya semakin tinggi, maka hal itu akan

mempromosikan industrialisasi dan dengan sendirinya akan
memacu adanya pembangunan secara berkelanjutan atau
berkesinambungan.
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¢. Ciri-ciri Pertumbuhan Ekonomi
Adapun keenam ciri — ciri pertumbuhan ekonomi modem tersebut
-adalah sebagai berikut :
1) Laju pertumbuhan penduduk d

" WARAS
e oy T
Wb ©

v/

Ny

N

peralihan dari kegiatan pertanian ke non pertanian, dar industri ke
jasa, perubahan dari skala unit-unit produksi dan peralihan dari
perusahaan perorangan menjadi perusahaan berbadan hukum serta
perubahan status kerja buruh.
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4) Urbanisasi.
Pertumbuhan ekonomi ditandai pula dengan semakin banyaknya

penduduk di negara maju yang berpindah dari daerah pedesaan

) (d ¢ 5:"
onomi berart perker
Ty o D QNN
y/l[:! 1 v\\ \Q

\\ v i‘ "\

“Gross Domestic Product” (GDP) atau “Product Domestic Regional Bruto”
(PDRB) untuk daerah dan “Gross National Producf' (GNP) untuk skala
nasional. (Djoyohadikusumo Dalam Irma, 2000, 26).
d. Faktor-faktor Pertumbuhan Ekonomi
Adapun faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi
adalah sebagai berikut :
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1) Barang modal
Agar ekonomi bertumbuh, stok barang modal harus ditambah. Karena
itu, salah satu upaya pokok untuk meningkatkan investasi adalah
menangi faklor-faktor yang memepengaruhi tingkal investasi. Yang

harus diingat adalah / /\ onomi baru dimungkinkan jika
investasi neto

o> iz wg N AL ‘
//,/’IHI\\\\\\ ; Lo of

akan memacu pertumbuhan ekonomi.

3) Teknologi
Hampir dapat dipastikan bahwa penggunaan teknalogi yang semakin
tinggi sangat memacu pertumbuhan ekonomi, jika hanya dilihat dari
peningkatan owutpuf. Namun, akan ada imbang korban antara
kemajuan teknologi dan kesempatan kerja. Lebih dari itu, kemajuan

teknologi telah makin memperbesar ketimpangan ekonomi antar
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bangsa, utamanya bangsa-bangsa maju (Barat dan Jepang) seria
dunia ketiga atau (NSB).
4) Uang

Dalam perekonomian mode

\‘\
—’, /' 4 S

// »w TN
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yang tidak terlalu mengandalkan teknologi yang tinggi, namun berkat
manajemen yang baik, mampu mempertahankan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi.

6) Kewirausahaan (entrepreneurship)
Kewirausahaan cukup didefenisikan sebagai kemampuan dan
keberanian mengambil resiko guna memperoleh keuntungan.
Keberanian itu bukan asal-asalan. Para pengusaha mempunyai
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perkiraan yang cukup matang bahwa inputs yang dikombinasikan akan
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat, atau
menjadi barang dan jasa, yang akan dibutuhkan masyarakal.

Kemampuan mengkombinasikan inpuis ini dapat disebut dengan

kemampuan inovasi.

7) Informasi
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menyalikan data series PDB baik atas dasar harga berlaku maupun atas
dasar harga konstan 2000, yang disajikan dalam nilai rupiah maupun
persentase. berdasarkan data beberapa tahun teakhir baik data yang
dihimpun secara langsung (data primer) maupun data yang dikutip dari
adminstrasl Instansi/Dinas/Lembaga Pemerintah maupun swasta (data
sekunder).
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Untuk dapat mengukur sejauh mana pembangunan maupun
sasaran serta target pembangunan yang ingin dicapai, maka diperlukan
berbagai alat analisis salah satu diantaranya adalah Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Be arkan konsep dari BPS dijelaskan

bahwa yang dimaksud de

atau nilai yang
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dilakukan oleh rumah tangga, pemrintah dan lembaga swasta non
profit serta ekspor netto (setelah dikurangi impor), dan biasanya
dalam jangka waktu tertentu (satu tahun).
Dar segl penyajiannya, PDRB selalu dibedakan kepada dua
pendekatan yaitu, PDRB atas harga berlaku dan PDRB atas harga
konstan. PDRB atas dasar harga berlaku merupakan jumlah nilai

produksi, pendapatan atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan
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harga berlaku pada tahun yang bersangkutan, sedangkan PDRB atas
harga konstan merupakan jumiah niali produksi, pendapatan atau
pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga pasar yang tetap pada

tahun dasar dan dalam publikasi ditetapkan tahun dasar adalah tahun

nakan untuk mengukur

!!!!!!

katgori/sektor usaha, yaitu :

1) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan.

2) Pertambangan dan Penggalian.

3) Industri Pengolahan.

4) Pengadaan Listrik dan Gas.

5) Pengadaan Alr, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang.
6) Konstruksi.
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7) Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Motor.
8) Transportasi dan Pergudangan.
9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum.

10) Informasi dan Komunikasi.

11) Jasa Keuangan dan Asi

12) Real Estate.
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peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan menyangkut

perkembangan yang berdimensi tunggal dan diukur dengan
meningkatnya hasil produksi dan pendapatan. Dalam pertumbuhan
ekonomi biasanya ditelaah proses produksi yang melibatkan sejumiah
jenis produk dengan menggunakan sejumlah sarana produksi tertentu.

Dalam hubungan ini ditunjukkan hubungan perimbangan kuantitatif antara
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sejumiah sarana produksi di satu pihak dengan hasil seluruh produksi di
pihak lain satu sama lain. Hal itu dapat dinyatakan dalam kerangka format

matematika. Model-model mengenai pertumbuhan ekonomi harus bias

Dengan demikia tatakan bahwa modal dan skill
ik merubah keadaan

""*WQ

///lmu\\\\:\

No Nama Judul Alat Analisis | Hasil Penelitian
(Tahun)
1. | Vina Kurniawati, | Analisa Regresi Menunjukkan
M. Pudjihardjo, | Pengaruh Jumlah | Liniear bahwa jumlah
Rachmad Kresna | Tenaga Kerja, Berganda tenaga kerja, nilai
Sakti (2018) Nilai Ekspor dan ekspor dan nilai
Nilai Investasi investasi pada
pada Industri industri pengolahan
Pengelolahan kayu memiliki
terhadap pengaruh yang
Pertumbuhan positif dan
Ekonomi Kota signifikan terhadap
Lumajang pertumbuhan
ekonomi di




‘Kabupaten _
Lumajang. Hal ini
sejalan dengan
teori Harrord-
Domar, Adam
Smith dan Da-vid
Ricardo, dimana
masmg-maahg
bahwa
investasi, sumber
‘daya manusia dan

Blmpor adalah pen-

Q
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aimnumi Dalam
teor itu ditunjukkan
bahwa para
pengusaha
merupakan
golongan yang
akan terus

menerus membuat
pembaharuan atau
inovasi dalam

kegiatan ekonomi.

3 | Suharjon, Sri Pengaruh Regresi Linar | Hasil penelitian
Marwanti, Heru | Ekspor, Impor, Berganda Produk Domestik
Irianto (2017) dan Investasi Bruto berpengaruh




Terhadap terha-dap ekspor,

Pertumbuhan impor, dan

Sektor Pertanian investasi dengan

Indonesia. nilai probabilitas

Analisis lebih kecil dari

Penelitian lm alpha (0,02 < 0,05,
0,03 < 0,05, dan
0,01 < 0,05).
Dengan demikian,
hipotesis nol (HD)
ditolak atau Ha
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.ditﬁrlma Semakin

Brutn (PDB) yang
terendah adalah
633.243 miliar
rupiah pada
triwulan 1 tahun
2012 dan Produk
Domestik Bruto
(PDB) yang
tertinggi adalah
2.428.570 miliar
rupiah pada
triwulan 3 tahun
2016, Selanjutnya
Produk Domestik




Bruto (PDB)
mengalami
penurunan pada
triwulan 4 tahun
2012 sebesar
662.008 miliar
rupiah dan Produk
Domestik Bruto
(PDB) mengalami
peningkatan pada
triwulan 2 tahun
2014 yaitu sebesar
137.772 miliar

E0E

007. Pada tahun
D08 mengalami
peningktanyang
signifikan menjadi
sebesar 4,90 %.

C. Kerangka Konsep
Untuk memudahkan kegiatan penelitian serta memperjelas akar
pemikiran dalam penelitian, digambarkan suatu kerangka pemikiran yang
skematis., Adapun kerangka konsep, yang dimaksud adalah gambar yang
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didalamnya terdapat beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian dan
yang mempengaruhinya. Dengan menggunakan nilai ekspor sebagai variabel
yang mempengaruhi dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi-Selatan

sebagai variabel yang dipengaruhi yang hal ini berlanjut sampai sekarang.
Kerangka yang dimaksud ada
variabel bebas terhag erangka konsep yang

dimaksud adals
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini n is penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian dengan

kualitatif yang

_/c.

tepatnya di Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai objek penelitian dengan

menetapkan data nilai ekspor dalam kaitannya pertumbuhan ekonomi.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, yakni

bulan Oktober sampai dengan bulan November tahun 2020.
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Untuk memudahkan penulis dalam mencari data dan menentukan
variabel peneliian sekaligus untuk menyamakan persepsi tentang istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka batasan variabelnya dapat

dilihat pada tabel berikut
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(PDB) atas dasar harga
konstan menurut lapangan
usaha secara berkala.

2. | Ekspor Ekspor merupakan sebuah | Tingkat daya
aktivitas perdagangan saing ekspor
(trade) di mana terjadi dapat diukur
penjualan barang dari melalul beberapa
dalam negeri dengan cara. Salah satu
memenuhi ketentuan yang | yang luas dikenal
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berlaku. Ekspor merupakan | adalah metode
total barang dan jasa yang | yang merujuk
dijual oleh sebuah negara | pada teori

lain. Termasuk di antara keuntungan
komparatif, buah
pemikiran Ricardo
di tahun 1817,

diperoleh dari peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia,

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan
data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data yang
dipergunakan meliputi: data ekspor di Provinsi Sulawesi Selatan, dan data
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Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Data-data ini diperoleh

dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan.

E. Teknik Analisis Data

yang akan digunakan dalam penelitan dan sebaiknya dilakukan
sebelum data diolah berdasarkan model model penelitian.

b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan periode t sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi.
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Cara yang digunakan untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada
penelitian ini yaitu menggunakan uji runs test. Adapun dasar pengambilan

keputusan dalam uji runs test, yaitu

1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < dari 0,05 maka terdapat gejala

autokorelasi.

2) Jika nilai As a tidak terdapat gejala

J«g “,A \\ .

///Illup\\\\

sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesunguhnya).
2. Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi sederhaa adalah hubungan secara linear anatara
satu varibel independen (X) dengan variabel devenden (Y). Analisi ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel indevenden dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai varibel independen mengalami
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kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala
interval atau rasio.

Untuk mengetahui persamaan regresi linear sederhana yaitu

dengan rumus sebagai berikut :
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dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel dependen.

br]n_ Uji Parsial (Uji t)
Uji t merupakan suatu pengujian yang betujuan untuk mengetahui
apakah masing-masing koefisien regresi berganda signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen
lainnya konstan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian
adalah menyusun hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative (Ha)




dengan taraf nyata (a) yang biasadigunakan adalah 5% atau 0,05.
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig o (5%)
1) Jika sig > 0,05 maka HO diterif

2) Jika sig < 0,05 maka b
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Gambar 4.1 Peta Provinsi Sulawesi Selatan
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Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupaten/kota yang terdiri dari 21
kabupaten dan 3 kota, yaitu: Kepulauan Selayar, Bulukumba, Bantaeng,
Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pangkep, Barru, Bone, Soppeng,

7///'1;77\?\
i w.r

yang nyata. Suhu udara maksimum di kota Makassar 32,20 "C. Kelembaban
udara di kota Makassar rata-rata 80 persen dan minimum 71 persen.
2. Keadaan Demografis
Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sulawesi Selatan pada Tahun 2019 berjumlah 8.851.240 jiwa
yang tersebar 24 kabupaten/kota yang terdiri dari 21 kabupaten dan 3 kota.
Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih
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banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. Jumlah penduduk
perempuan sebanyak 4.524.831 jiwa sedangkan jumiah penduduk laki-laki
sebanyak 4.326.509 jiwa.

Pertumbuhan penduduk yang relatif besar terjadi di daerah perkotaan

beserta Kabupaten yang ada di ’/\ 5| Selatan. Hal ini sudah wajar
karena ekonomi masyarak kotaan. Daerah yang

mengalami pert
. 1 =
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terendah berada di Kepulauan Selayar dengan jumlah penduduk 135,624 jiwa

pada tahun 2019. Untuk lebih jelasnya, jumlah penduduk menurut

Kabupaten/Kota yang ada di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada tabel 4.1
berikut :
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kabupaten Di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2019

No | Nama Kabupaten | Jumlah Penduduk Laju Pertumbuhan
(Ribu) Penduduk (%)

1. | Kepulauan Selayar 1,15

2. | Bulukumba 0,68

3. | Bantaeng 0,63

4, | Jeneponto 0,63

5. | Takalar 1,11

6. | Gowa 1.85

7. | Sinjai 0,68

8. | Maros
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Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 21 Kabupaten dan 3 Kota yang

ada di Provinsi Sulawesi Selatan yang padat penduduknya adalah Kota
Makassar dengan kepadatan penduduk 1526,7 jiwa dan yang paling sedikit
penduduknya adalah Kota Palopo yaitu sebanyak 1846 jiwa.

Tingginya tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Makassar bukan
hanya disebabkan tingginya tingkat kelahiran, tapi juga karena semakin
banyaknya pendatang luar atau besarnya urbanisasi, dimana Provinsi




Sulawesi Selatan merupakan Provinsi sasaran urbanisasi penduduk baik yang
berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan sendiri maupun yang berasal dari luar

Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Hasil Penelitian (Penyajian D:

1. Deskripsi Variabel

2015 250.802.9931 7.19
2016 269.401.3135 7.42
2017 288.814.1711 7,21
2018 309.202.4025 7.06
2019 330.605.1326 6,92

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun 2020.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), dipandang sebagai

suatu yang sangat penting karena memiliki banyak manfaat yang
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menggambarkan kemajuan dan perkembangan ekonomi, keunggulan,
dan kelemahan diberbagai sektor dalam struktur perekonomian dan untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari besamya nilai PDRB

(atas dasar konstan) yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu

yakni pada tahun 2017. Dari tahun 2017 sampai 2019, Dengan nilai
PDRB di tahun 2019 yaitu 330.605.1326 Miliar dengan perkembangan
6,92% dari tahun sebelumnya.

Perkembangan perekonomian Sulawesi Selatan akan berdampak pada
peningkatan PDRB perkapita. Namun angka tersebut belum

menggambarkan penerimaan penduduk secara nyata dan merata, karena




angka itu merupakan angka rata-rata tingkat kesejahteraan penduduk

suatu daerah.

/TR

G

La
Ka
Ka

Ampas/Sisa Industri Makanan
0 | Buah-buahan
11 | Lainnya

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan, Tahun
2020.

Untuk melihat perkembangan ekspor di Sulawesi Selatan yang terealisasi

selama periode tahun 2010-2019 dapat di lihat sebagaimana disajikan
dalam table sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Perkembangan Nilai Ekspor Sulawesi Selatan Menurut

Komoditas Tahun 2010-2019
Tahun | Jumlah Ekspor Sulawesi Selatan (Rp) Ekspor
2010 31.820.814.678.000 50,03%

2011 26.797.009:008.¢ -16,02%

2012

2013

----------

2010-2019
sebesar

31.820.814.678.000 dan di tahun 2011 dan 2012 menujukkan penurunan
masing-masing sebesar 26.797.009.008.000 dan 21.323.967.976.000 di
tahun selanjutnya menunjukkan penurunan dari tahun 2013 yakni sebesar
21.323.967.976.000 dan tahun 2014 sebesar 24.608.431.400.000 tahun 2015
- 2019 ekspor Sulawesi Selatan menunjukkan perkembangan yang relative
menurun. Bila diamati tahun pertama pertumbuhan nilai ekspor sangat baik.
Terlihat pada tahun 2016 Ekspor di Sulawes| Selatan mengalami peningkatan
nilai ekspor sebesar 16.255.873.710.000 dan pada tahun 2017 Nilai ekpor




mengalami penurunan yakni 14.371.077.600.000 hal ini di sebabkan oleh
menurunnnya harga ekspor dan terjadinya penurunan investasi pemerintah di
Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan pada tahun 2018 dan 2019 ekspor

mengalami peningkatan sebesar 16.392.010.387.500 dan 17.904.159.212.869

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
variabelnya berdistribusi normal atau tidak, model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Berikut ini

hasil uji normalitas :
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan periode t sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi.

Cara yang digunakan untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada
penelitian ini yaitu menggunakan uji runs test. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji runs test, yaitu :
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1) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < dari 0,05 maka terdapat gejala
autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > dari 0,05 maka tidak terdapat gejala

autokorelasi.
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heteroskedastisitas, dapat dilihat dengan menggunakan uji scatterplot.
Dengan kriteria pengujian yaitu apabila penyebaran titik-titik data tidak
berpola, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah dan titik-titik data tidak
mengumpul maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heteroskedaslisitas.
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskeditas

Scattsrplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
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b. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Bagian ini penulis akan membahas tentang pengaruh yang di
timbulkan oleh nilai ekspor di Provinsi Sulawesi Selatan yang akan di
analisis dangan menggunakan model analisis regresi linear sederhana
yang akan diolah melalui aplikasi SPSS 22. Dari hasil penelitian ini

diperoleh hasil akhir sebagai berikut.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Sederhana

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Emor Beta T Sig. 8 VIF
1 (Constant) 766.087 21.918 34953 000
Ekspor 007 011 216| 626 549| 1.000| 1.000

a. Dependent Variable ;| Pertumbuhan Ekonomi
Sumber: Diolah data sekunder Tahun 2020, SPSS.22

Berdasarkan uji Regresi linear sedrhana pada tabel 4.6 diketahui constant
(a) sebsar 766.087 sadangkan nilai ekspor sebesar 0,007 sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis :
Y=a+ Bx
Y = 766,087 + 0,007 x
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Dari persamaan regresi diketahui bahwa nilai konstanta = 766,067, berarti jika
variabel ekspor = 0 maka Y = 766,067.
2) Dari hasil penelitian variabel ekspor (X) bernilai positif (0,007} Artinya bahwa
setiap kenalkan 1 % ekspor maka pertumbuhan ekohomi mengalami
peningkatan sebesar 0.007%.

c. Hasil Uji Hipotesis
Uii hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam
penelitian. Uji hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu :
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai B2 mempunyai
interval antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R*(mendekati 1) semakin

baik hasil untuk model regresi tersebut.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien determinasi (R?)
Model Summary®

Change Statistics
R Std. Ermror F
Mod Squar | Adjusted R of the R Sgquare | Chan Sig. F Durbin-
al R B Square Estimate Change ge | dif df2 Change Watson
1 2167 | 047 -.073| 69.30397 047 392 1 8 .549 686

a. Predictors: (Constant), Ekspor
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekanomi
Sumber; Diolah data sekunder Tahun 2020, SPSS.22

Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output SP$S ¢ atas, didapatkan nilal
Adjusted R Square sebesar 0, 047% yang arfinya pengaruh variabel bebas
(X) terhadap variabel terikat (Y) sebesar 4,7%. Sedangkan sisanya 95,3%
dipengaruhi cleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang
tidak diteliti.

2) Uji Parsial (Uji Y)

Uji ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independen
secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikan dari
pengaruh variabel independen secara individu terhadap variabel dependen.
Dasar pengambilan keputusan :

Berdasarkan nilai signifikasi (Sig.)

a) Jika nilal Signifikasi < Probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

b) Jika nilai signifikasi > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat atau hipotesis ditolak.

Berdasarkan perbandingan nilai t_iyn, dengan t_ap.

a) Jika nilai t_yjpung> tape Maka ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat atau hipotesis diterima.
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b) Jika nilai t_pirung< t_rane Maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat atau hipotesis ditolak.

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial

Standardized
Unstandardized Coafficients | Coefficients
Modal B Std. Error Seta t Sig.
1 {Constant) 766 a7 21.918 34953 000
Ekspor 007 i 216 828 549

a.Dependen Variable ; Pertumbuhan EKonomi )
Sumber: Diolah data ssktmder Tahun 2020, SPSS.22

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukan bahwa Ekspor berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawasi
Selatan. Ini dibuktikan dari hasil olah data dimana koefisien variabel ekspor
sebesar 0,007 dengan nilai signifikansi 0,549 lebih besar dari 0,05 (0,549 >
0,05) dibuktikan pula dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0.626 < 1,860). J
C. Pembahasan
Ekspor  berpengarun < positif namun  tdak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawasi Selatan. Ini dibuktikan dari hasil
olah data dimana koefisien variabel ekspor sebesar 0,007 dengan nilai
signifikansi 0,548 lebih besar dari 0,05 (0,549 > 0,05) dibuktikan pula dari nilai
t hitung 0,626 lebih kecil dari t tabel (0,626 < 1,860). Hal ini menunjukkan
bahwa apabila terjadi peningkatan pada nilai ekspor maka belum tentu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ini dilihat kama data ekspor perdaerah
itu berbeda-beda atau berubah-ubah dimana di daerah yang satu signifikan

namun di daerah Sulawesi Selatan datanya positif namun tidak signifikan
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karena ada beberapa komoditas dari tahun ke tahun mengalami penerunan
seperti komodilas kakao dan kayu dan barang dari kayu.

Apabila kegiatan ekspor meningkat dalam suatu daerah atau di suatu
negara maka akan memberikan deVisa yang sangat besar yang akan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melaku penealit 1aka kesimpulan dari penelitian
idak signifikan terhadap

o \\: !\KA?(‘

b \\\\“’ih/ //

"‘b\

ersifikasi komiditas ekspor

indonesia, karena hingga saat ini masih terpaku pada produk primer yang
kurang mempunyai nilai tambah dan kurang memiliki keunggulan
kompetitif di pasar dunia.

2. Untuk penelitian selanjutnya, untuk kajian dengan topik yang sama
kedepan disarankan untuk menggunakan model analisis yang relatif
sensitif untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dengan memperhatikan
Ketetapan data yang digunakan terkait dengan pencatatan data penelitian
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dan dapat menjadi salah satu bentuk referensi bagi peneliti selanjutnya

‘yang akan sangal membantu dalam penulisan dan penyusunan karya
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REGRESSION
SDESCRIFTIVE MEAN STDDEV CORR S5IG N
FSMISEING LISTWISE
FETATISTICS COEF OUTS R ANNOVA COLLON TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(0.10)
JHOCRIGIN
fDEEENDET ¥
/METHOC=ENTER X
/SCATTERPLOT= | *5RES] Dy *ZFRED)
/RESIDUALS DURBIN _HESTOGHRAM[ZREILIN) | NOAMPHROR (ZRESID)
Model Summary®
1 Gr‘:mqa Statistics
R Adjusted R | Std. Emmorof | R Square F Sig. F Durbin-
‘bdel R_|Square| Square | the Estimate | Change | Change | dft | df2 | Change | Watson
I 216" 047 - 073 B9 30397 047 397 1 8 545 GHE
redictors: (Canstant), Ekspor
ependent Variable: Pefumbuheh Ekonomi
ANOVA?
Model | sum of Squares | @ Mean Square F sig.
1 Ragression TER0.577 1 1880577 382 5400
Residual 38424323 8 4603.040
Total 40304.800 ]
&. Dependent Varable: Perfumbuhan Ekonomi
b. Predictors: (Constant), Ekspor
Coefficients®
|
l Unstandardized Standardized
IW Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta T Sig. Zerc-order | Partlal Part Tolerance ViIF
nt) 766,087 21.918 34.853 000
007 011 216 626 549 216 216 218 1.000 1.000
'Ldenl Variable; Pertumbuhan Ekonomi
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Colline Di
Varance Proportions
Maodal  Dimension Eigenvalue | Caondition Index | (Constant) Ekspor
1 1 1.014 1.000 49 49
2 LHEE .51 a1

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekor
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi
1

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed) 182«

a. Test distnibution is Narmal.
b. Caloulated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction,
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